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A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian mengenai penerapan teknik Rational
Emotive Behavior Therapy (REBT) dalam mereduksi perilaku
self injury pada remaja studi kasus remaja di Kecamatan Mekar

Baru, dapat disimpulkan bahwa.

1. Penyebab dari perilaku self injury yang dilakukan oleh remaja
adalah karena menyalurkan emosi negatif yang terpendam,
seperti depresi, stres, kecemasan yang disebabkan oleh
beberapa permasalahan yang sedang dihadapi oleh responden
Seperti, tidak adanya keharmonisan dan kehangatan dalam
hubungan keluarga, kurangnya kasih sayang atau perhatian
dari keluarga, memiliki masalah dengan orang lain, seperti
masalah dalam pertemanan seperti pembullyan.

2. Sedangkan bentuk dari perilaku self injury yang paling sering
dilakukan oleh remaja adalah menggores, menyayat
menggunakan benda tajam pada permukaan kulit, memukul
diri sendiri, memukul benda padat dan keras hingga bagian
tubuh memar dan bengkak, tidak makan selama beberapa hari
dan melakukan hal-hal lain yang dapat menyakiti dirinya
sendiri.

3. Teknik Rational Emotive Behavior Therapy (REBT) dipilih
dalam menyelesaikan permasalahan yang terjadi pada remaja

yang melakukan perilaku self injury, agar remaja dapat



mengurangi perilaku tersebut dan menghapus pikiran-pikiran
irasional yang ada dalam diri mereka. Teknik-teknik REBT
diantaranya teknik kognitif yang berisi tentang dialog dengan
klien untuk menentang pikiran-pikiran irasional klien. Teknik
perilaku bertujuan untuk membentuk tingkah laku baru dan
teknik emotif yang bertujuan agar klien tidak membebani
pikirannya dengan keadaannya. Hasil dari penerapan teknik
REBT untuk mereduksi perilaku self injury pada remaja,
perlahan mulai menunjukan hasil yang baik dan signifikan
dimana konseli mampu membangun semangat hidup dan
konseli dapat mengontrol emosinya dengan menerapkan pola
pikir positif dan juga konseli menyadari bahwasanya perilaku
self injury merupakan perilaku yang irasional dan tidak ada
manfaatnya juga dapat membahayakan diri sendiri. Selain itu,
konseli juga dapat mengurangi perilaku self injury dengan
menyalurkan emosi dengan mengerjakan sesuatu yang positif,
seperti menulis gratitude journal, diary, ataupun hal-hal positif

lainnya sehingga klien tidak ketergantungan melakukan self

injury lagi.

B. Saran

Berdasarkan dari hasil penelitian mengenai dinamika
perilaku self injury pada remaja, maka saran yang dapat peneliti

berikan dalam penelitian ini adalah:

1. Kepada remaja dan responden



Diharapkan remaja dapat mengetahui jika melakukan perilaku
self injury bukanlah suatu hal yang baik dan dapat merugikan
diri sendiri serta tidak menyelesaikan permasalahan yang
sedang dihadapi. Sebaiknya remaja dapat lebih mampu
mengatasi permasalahannya dengan cara yang lebih baik dan
positif. Untuk responden dalam penelitian ini diharapkan
untuk dapat mengurangi intensitas perilaku self injury dan
komitmen menjalani perubahan yang membuat konseli
menjadi pribadi yang lebih baik.

. Kepada peneliti selanjutnya

Untuk peneliti selanjutnya, peneliti berharap jika peneliti
selanjutnya dapat melakukan penelitian yang lebih baik lagi
dengan mengembangkan kembali mengenai perilaku self
injury yang tidak peneliti deskripsikan dalam penelitian ini.
Serta dapat memberikan pencegahan atau intervensi yang
efektif agar pelaku self injury tidak lagi melakukan perilaku
self injury.

Kepada pembaca

Diharapkan dapat menambah informasi yang berkaitan dalam
bidang psikologi klinis mengenai perilaku self injury pada
remaja dan tidak melakukan perilaku self injury serta dapat

mengurangi perilaku self injury disekitarnya.
. Kepada Konselor

Bagi seorang konselor, proses konseling tidak dapat selesai

hanya dengan melihat perubahan konseli, akan tetapi konselor



harus tetap memantau perkembangan perilaku konseli dengan
menjalin silaturahmi dengan konseli baik melalui media
maupun secara langsung. Jangan pernah ada kata menyerah
untuk membantu sesama. Jadilah manusia yang bisa
bermanfaat untuk orang lain, karena sebaik-baiknya manusia
adalah yang mampu memberikan manfaat kepada orang lain.
Semoga penelitian ini dapat bermanfaat untuk kita semua,
lebih-lebih untuk Prodi Bimbingan dan Konseling.



